BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Pada penelitian terkait ergonomi kursi pengemudi bus menggunakan
metode Posture Evaluation Index (PEI) ini maka kesimpulan yang didapat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil dari analisis menggunakan metode Postur Evaluation Index (PEI)
adalah jumlah penurunan skor dari desain kursi awal dan kursi perbaikan
1 adalah LBA sebesar 207, OWAS sebesar 1, RULA sebesar 0, dan nilai
PEI sebesar 0,247 sedangkan perbandingan antara kursi awal dan kursi
perbaikan 2 adalah LBA sebesar 327, OWAS sebesar 2, RULA sebesar 0,
dan nilai PEI sebesar 0,517.

2. Hasil dari analisis postur tubuh pengemudi menggunakan data yang
dihasilkan dari 8 pengukuran sudut yaitu ank/e: 98,26° + 3,8°, knee: 124°
+ 7,8°, wrist: 172° + 25,8°, torso: 30,5° + 7,6° hip: 104,45° + 9,8°,
shoulder. 28,26° + 10,2°, elbow. 121,14° + 7,8° dan neck. 33,5° +
19,20°. Didapatkan hasil yaitu hampir semua pengemudi sudah
memenuhi syarat dari sudut yang sudah direkomendasikan akan tetapi
ada juga yang masih belum memenuhi syarat dari sudut yang
direkomendasikan yaitu pengemudi 1 sudut ank/e, pengemudi 4 sudut
ankle, pengemudi 6 sudut wrist, pengemudi 13 sudut wrist, pengemudi
16 sudut shoulder dan wrist, pengemudi 19 sudut ank/e, pengemudi 21
sudut ankle, pengemudi 25 sudut wrist, pengemudi 26 sudut ankle,
pengemudi 30 sudut ank/e.

3. Hasil dari percobaan desain perbaikan yang dapat direkomendasikan
adalah desain kursi perbaikan pertama dengan spesifikasi tinggi kursi 140
cm, panjang alas 41,5 cm, 45,6 cm, tebal alas 15 cm, panjang senderan
82 cm, tebal senderan 8,8 cm, dan sudut kemiringan senderan 8 derajat.
Adapun spesifikasi rekomendasi desain perbaikan yang kedua adalah
tinggi kursi 140 cm, panjang alas 41,5 cm, 45,6 cm, tebal alas 15 cm,
panjang senderan 81 cm, tebal senderan 9 cm, dan sudut kemiringan

senderan 13 derajat.
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V.2 Saran

Pada Penelitian tentang ergonomi yang menggunakan bantuan analisis
dengan software ini peneliti sadar bahwa masih banyak kekurangan dan masih
banyak lagi pengembangan dan penyempurnaan yang perlu dilakukan untuk
kedepannya, berikut merupakan saran yang dapat diberikan dari penulis

terkait penelitian ini :

1. Perancangan desain perbaikan pengemudi dengan menambahkan
fasilitas move untuk naik dan turun serta move untuk maju mundur yang
diharapkan agar pengemudi dengan berbagai ukuran percentil dapat
menyesuaikan jarak dari kursi ke steering wheel.

2. Penggunakan software lain selain software jack sebagai media untuk
mengananilisis ergonomic secara virtual salah satu contoh software lain
yang dapat digunakan adalah software CATIA.

3. Saran untuk pengembangan kursi yang akan didesain agar
mempertimbangkan material yang akan digunakan serta ketahanan atau
durability material contoh software yang bisa digunakan adalah

solidworks dan ansys.
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